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THE INFLUENCE OF THE PRINCIPAL’S LEADERSHIP ON
THE WORK MOTIVATION OF TEACHER
STATE ELEMENTARY SCHOOL 1 BORANGAN KLATEN
YEAR OF LESSON 2020/2021

NETA YUSPITA
NIM. 1715100025
netayuspita29@agmail.com

ABSTRACT

This study aims to describe the effect of principal leadership on teacher
work motivation at SD N 1 Borangan Klaten. This is motivated by problems related
to the work motivation of SD N 1 Borangan Klaten teachers. Regarding the low
consistency of time, it is indicated by there are still some teachers who come to
work and go home not according to the predetermined schedule, there are still some
teachers who come late to school. There is also an adequate level of teacher
attendance, sufficient teacher achievement, neither high nor low.

This research is quantitative research. The subjects in this study were
teachers of SD N 1 Borangan Klaten in the 2020/2021 school year. The population
of this study amounted to 6 teachers. The data collection techniques used were
questionnaires and documentation. The data that has been collected is then analyzed
with validity and reliability tests and the results are valid and reliable. The result of
the normality test is 0.200 and the linearity test is 0.394.

The results of this study are that there is an influence between the principal's
leadership on the work motivation of SD N 1 Borangan Klaten teachers, which is
shown by the calculation of the significance value of 0.014<0.05. The coefficient
of determination test results showed a value of 0.814, this means that the principal's
leadership contributed 81.4% and the rest was influenced by other factors. This
shows the hypothesis.

Keyword :  Principal’s Leadership, Teacher Work Motivation, SD N 1 Borangan
Klaten

viii


mailto:netayuspita29@gmail.com

PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
TERHADAP MOTIVASI KERJA GURU
SD N 1 BORANGAN KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

NETA YUSPITA
NIM. 1715100025
netayuspita29@agmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru SD N 1 Borangan Klaten. Hal ini
dilatar belakangi oleh permasalahan yang berkaitan dengan motivasi kerja guru SD
N 1 Borangan Klaten. Mengenai konsisten waktu yang rendah, ditandai dengan
masih terdapat beberapa guru yang masuk kerja dan pulang tidak sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan, masih terdapat beberapa guru yang dating terlambat
ke sekolah. Ada pula tingkat kehadiran guru yang cukup, prestasi guru yang didapat
cukup, tidak tinggi ataupun rendah.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini
adalah guru SD N 1 Borangan Klaten tahun pelajaran 2020/2021. Populasi
penelitian ini berjumlah 6 guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
kuesioner dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis
dengan uji validitas dan reliabilitas dan hasilnya valid serta reliabel. Hasil uji
nomalitas sebesar 0,200 dan uji linearitas sebesar 0,394.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru SD N 1 Borangan Klaten, yang
ditunjukkan dengan hasil perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,014<0,05. Hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 0,814 hal ini artinya
kepemimpinan kepala sekolah memberikan sumbangan pengaruh sebesar 81,4%
dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan hipotesis
diterima.

Kata kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru, SD N 1
Borangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
pembentukan sebuah generasi bangsa yang cemerlang. Tanpa adanya
generasi yang berpendidikan, maka akan sulit untuk melakukan
pembangunan bangsa. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Sistem pendidikan nasional harus mampu
menjamin  pemerataan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan yang ingin

dicapai oleh segenap bangsa indonesia, adapun fungsi dan tujuan
pendidikan nasional indonesia ditetapkan oleh Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional UU No. 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3, sebagai berikut:
“Pendidikan ~ Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”
Sekolah sebagai wahana penting dalam pembentukan sumber daya

manusia berkualitas akan dapat diwujudkan melalui tingkat satuan

pendidikan. Kesuksesan untuk memperoleh mutu pendidikan yang baik



tergantung kepada kepemimpinan yang kuat atau unggul dari masing-
masing kepala sekolah.

Kedudukan kepala sekolah sebagai pemimpin merupakan posisi
strategis dalam melaksanakan peranannya untuk membantu warga
sekolah mencapai tujuan yang telah ditetapkan kepala sekolah diharapkan
dapat menjadi agen pembaharuan dan pelaksana yang berwibawa,
memiliki efektivitas kepemimpinan yang sesuai dengan tuntutan dan
harapan warga sekolah, serta memiliki disiplin kerja yang tinggi terhadap
aturan, memiliki pengetahuan manajemen yang cerdas intelektual maupun
emosional, mandiri dan unggul untuk bersaing dan komit di bidang
pendidikan. Maka dari itu kepala sekolah dituntut untuk memiliki
kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar mampu
mengambil kebijakan maupun keputusan untuk meningkatkan mutu
sekolah.

Kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi,
tindakan pemimpin akan mempengaruhi gerak suatu organisasi.
Syafaruddin (2010) mendefenisikan kepemimpinan ialah kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi orang lain baik individu maupun
kelompok yang dengan sukarela melakukan kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu. Berdasarkan pernyataan di atas peran serta pemimpin
sangat besar untuk mendorong anggota organisasi kearah usaha maksimal.
Aspek manusia dalam organisasi harus ditumbuhkan melalui motivasi untuk
mencapai efektivitas yang tinggi, oleh karena kepemimpinan adalah

kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan suatu



tindakan pada diri seseorang atau kelompok orang, untuk mencapai tujuan
tertentu pada situasi tertentu, pernyatan tersebut sesuai dengan pendapat A
Sujak (1990). Dengan demikian, kepala sekolah harus mampu memimpin
dan mengarahkan aspek-aspek baik administratif maupun proses
pendidikan di sekolahnya, sehingga pengaruh perilaku kepemimpinan di
sekolah mampu menggerakkan kegiatan-kegiatan dalam rangka inovasi
administratif dan pengajaran.

Menurut Mulyasa (2013), menjelaskan bahwa kepala sekolah
merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus
memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Untuk itu setiap kepala sekolah
harus memahami kunci sukses kepemimpinan yang mencangkup
pentingnya kepemimpinan kepala sekolah, indikator kepemimpinan
kepala sekolah efektif, sepuluh kunci sukses kepala sekolah, motivasi
sekolah yang ideal, masa depan kepemimpinan kepala sekolah, harapan
guru terhadap kepala sekolah, dan etika kepemimpinan kepala sekolah.
Oleh karena itu kualitas pendidikan dalam suatu organisasi sekolah sangat
dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Salah satu
kekuatan dalam pengelolaan organisasi sekolah dan yang berperan untuk
bertanggung jawab menghadapi perubahan adalah kepemimpinan kepala
sekolah, sebagai pemimpin kepala sekolah diharuskan mampu
memprakarsai pemikiran baru dalam proses interaksi di lingkungan sekolah,
dalam melakukan proses untuk mencapai tujuan sekolah sesuai dengan

tuntutan perkembangan.



Kepala sekolah memiliki hubungan dan pengaruh yang penting,
yakni antara pemimpin dan bawahanya yang mempunyai tujuan yang sama
dalam mencapai perubahan yang sebenarnya. Pemimpin dan bawahanya
saling mempengaruhi satu sama lain karena mereka berinteraksi dengan
cara demokratis untuk menentukan perubahan apa yang ingin mereka
lakukan. Dengan demikian Kepemimpinan kepala sekolah akan sangat
berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah.
Kepemimpin Kepala Sekolah harus memiliki integritas tinggi, sebab
seorang pemimpin akan selalu berada di tengah-tengah para anggota
organisasi yang dipimpinnya. Berdasarkan uraian diatas kepemimpinan
penting dalam suatu organisasi sebab apabila kepemimpinan yang dimiliki
seoraang pemimpin bagus maka akan memberikan dampak yang bagus pula
untuk bawahannya, karena seorang pemimpin yang baik dapat menjadi
teladan/contoh untuk orang lain. Selain itu seorang pemimpin harus bisa
memberikan pengarahan, membimbing, memfasilitasi, mengawasi dan
mengambil keputusan untuk memajukan sekolah yang dipimpinya.

Berhasil atau tidaknya tujuan sekolah juga sangat berkaitan dari
pada kualitas kerja guru, pencapaian hasil kerja disesuaikan dengan aturan
dan standar yang berlaku pada masing-masing sekolah. Dalam menjalankan
tugasnya pimpinan harus menilai hasil kerja guru, menilai terhadap kerja
merupakan faktor penting untuk mengetahui tingkat memotivasi demi
meningkatkan kinerja kepuasan kerja guru, kemampuan guru yang kurang
hendaknya dapat diidentifikasi dan diketahui sehingga dapat ditentukan

strategi dalam membangun semangat kerjanya. Guru adalah salah satu



tenaga kependidikan yang mempunyai peranpenting sebagai salah satu
faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, karena guru yang langsung
bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang
akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Guru merupakan pilar utama
dari pengelola organisasi sekolah, karena guru yang langsung berhadapan
dengan siswa sebagai parameter keberhasilan dari suatu pendidikan. Oleh
karena itu guru memiliki peranan dalam terciptanya serangkaian tingkah
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam satu situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan
siswa yang menjadi tujuannya, hal tersebut disampaikan menurut Moh Uzer
Usman (1997).

Peningkatan kerja harus diiringi motivasi yang tinggi, bekerja tanpa
motivasi tentu akan menghasilkan kinerja yang kurang maksimal, karena
tidak adanya unsur pendorong. Motivasi merupakan minat atau penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja sama,
terintegrasi dan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Motivasi
merupakan suatu kekuatan potensial yang ada pada diri seseorang manusia,
yang dapat dikembangkannya sendiri, ataupun dikembangkan oleh
sejumlah kekuatan luar. Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai segala
sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya suatu tingkah laku. Menurut M.
Alisuf Sabri (1996) guru yang memiliki motivasi kerja baik akan dapat
mencapai tujuan pendidikan sekolah  secara optimal dan efektif.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa motivasi

kerja memiliki pengaruh yang penting dalam suatu organisasi khususnya



dalam konteks yang dijelaskan diatas motivasi kerja guru memiliki peran
penting dalam melaksanakan tugas mulianya sebagai pendidik. Karena
motivasi ini menjadi dasar dalam melakukan suatu tindakan dan dapat
memperlihatkan kemampuan yang dimiliki guru, apabila motivasi kerja
yang dimiliki seorang guru bagus atau dapat dikatakan tinggi maka hasil
kerjanya akan bagus.

Secara umum terdapat permasalahan yang timbul dari perilaku
sebagian guru, seperti konsisten waktu yang rendah, penyampaian materi
tidak tuntas, perkembangan siswa lambat dan tingkat kehadiran guru yang
menurun. Untuk mendapatkan informasi yang aktual tersebut maka perlu
dilakukan penelitian. Dalam membangun prestasi dan kualitas kerja guru
yang baik perlu adanya teknik kepemimpinan dalam mencapai tujuan
tersebut. Sebagai upaya memelihara harmonisasi, kesejahteraan guru dan
menyesuaikan diri dengan situasi serta kondisi bawahan. Berdasarkan hasil
observasi ke SD N 1 Borangan Klaten dijumpai beberapa permasalahan
yang mendasar peneliti melaksanakan penelitian di SD N 1 Borangan
Klaten yakni pada konsisten waktu yang rendah, masih ada beberapa guru
yang masuk kerja dan pulang tidak sesuai jadwal yang telah ditentukan,
masih terdapat beberapa guru yang dating terlambat ke sekolah. Ada pula
tingkat kehadiran guru yang cukup, prestasi guru yang di dapat cukup,
tidak tinggi ataupun rendah.

Sesuai dengan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru merupakan faktor yang cukup

menentukan tingkat keberhasilan pendidikan sekolah. berdasarkan



pemikiran tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian

tentang “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi

Kerja Guru SD N 1 Borangan Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap motivasi kerja guru SD N 1 Borangan Klaten tahun pelajaran

2020/2021.

C. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini umumnya mempunyai Kkarakteristik yang
relatif sama dengan penelitian terdahulu. Namun demikian, yang
membedakan adalah hal kriteria, subjek, jumlah, dan posisi variabel, atau
metode penelitian yang digunakan. Untuk penelitian yang dilakukan saat ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap
motivasi kerja guru. Berikut ini penelitian yang hampir sama dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan Turmiyati (2012) yang berjudul : “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru Di MTs
AlHikmah Kedaton Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini
menunjukkan memiliki kecenderungan sangat baik. Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah
Terhadap Motivasi Kerja Guru di MTs Al-Hikmah Kedaton Bandar

Lampung, dengen nilai korelasi antara X dan Y sebesar 64,8%. Selain



itu, sebesar 23,7% variabel Y dijelaskan oleh variabel X dan sekitar
(100% - 23,7% = 76,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Penelitian yang dilakukan Moch Edy Muttagin (2010) yang berjudul:
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja
Guru SD Islam Roushon Fikr Jombang”. Hasil penelitian ini
menunjukkan mempunyai dampak/pengaruh yang positif terhadap
Motivasi Kerja Guru dalam katagori sedang atau cukup. Hal ini,
berdasarkan dari hasil penghitungan product moment, hasil yang di
peroleh adalah 0,56 dan pada tabel interpretasi barada pada nilai r = 0,40
— 0,70 menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y terdapat pengaruh
yang sedang atau cukupan. Begitu juga dengan hasil perhitungan rumus
regresi  menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah
mempunyai hubungan yang positif dengan Motivasi Kerja Guru yaitu
dengan nilai 0,415.

Penelitian yang dilakukan Yeni Sumarni (2016) yang berjudul :
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja
Guru Di SDN Se-Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang”. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja
guru di SDN seKecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan uji korelasi sebesar
0,609 yang berarti kepemimpinan kepala sekolah berkorelasi kuat

terhadap motivasi kerja guru.



Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan, banyak penelitian
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru
seperti dalam penelitian ini. penelitian ini memiliki beberapa perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yaitu : subjek penelitian, posisi variabel
penelitian dan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini melibatkan kepala
sekolah dan guru SD N 1 Borangan sebagai subjek penelitian, untuk posisi
variabel kepemimpinan sebagai variabel bebas, dan motivasi kerja guru
sebagai variabel terikat. Dan untuk lokasi penelitian dilakukan di SD N 1
Borangan, Manisrenggo, Klaten. Jadi, dapat dinyatakan bahwa penelitian
ini belum pernah dilakukan sebelumnya dan dapat dipertanggung jawabkan
keasliannya.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
motivasi kerja guru SD N 1 Borangan Klaten tahun pelajaran 2020/2021.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan
manfaat seperti berikut ini :

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan  pengetahuan  mengenai  pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru
b. Untuk  mengembangkan  wawasan  mengenai  pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru SD N 1

Borangan Klaten.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat
meningkatkan motivasi kerja guru

b. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan atau input bagi SD N 1 Borangan Klaten
agar dapat mengambil langkah-langkah tepat bagi kepala sekolah
dalam upaya meningkatkan motivasi kerja guru.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar untuk peneliti
mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap

motivasi kerja guru.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SD N 1 Borangan yang
telah disampaikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan kepala sekolah di SD N 1 Borangan berada dalam kategori sedang
dengan presentase sebesar 50,0% dengan banyak responden 3.

2. Motivasi kerja guru di SD N 1 Borangan berada dalam kategori sedang dengan
presentase sebanyak 50,0% dengan banyak responden 3.

3. Berdasarkan uji analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan,
mendapatkan hasil analisis nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi
yaitu 0,014 < 0,05 hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SD N 1 Borangan Klaten tahun
pelajaran 2020/2021.

4. Dari hasil persamaan uji regresi menunjukkan Y = -28,268 + 0,902X, hal ini
berarti bahwa apabila variabel independen kepemimpinan kepala sekolah bernilai
(0) maka kepemimpinan kepala sekolah akan bernilai -28,262.

5. Berdasarkan koefisien determinasi menunjukkan hasil sebanyak 81,4%. Hal ini
berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh sebesar 81,4%

terhadap motivasi kerja guru dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat peneliti
lakukan antara lain:

1. Penerapan kepemimpinan kepala sekolah di SD N 1 Borangan Klaten
menunjukkan kecenderungan yang cukup baik. Dengan demikian, hal ini dapat
ditingkatkan lagi peran kepala sekolah sebagai pendidik, sebagai manajer, sebagai
supervisor, sebagai administrator, sebagai pemimpin, sebagai pemberi inovasi dan
sebagai pemberi motivasi.

2. Motivasi kerja guru yang di SD N 1 Borangan klaten menunjukkan
kecenderungan yang cukup baik. Dengan demikian hal ini dapat ditingkatkan lagi
agar memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik agar dapat meningkatkan motivasi serta prestasi peserta didik.

3. Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian dengan lingkup variabel yang
lebih terpusat terhadap motivasi kerja guru, serta melakukan penelitian pada

populasi yang lebih luas dan menggunakan metode penelitian yang lain.
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